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Abstrak :

Pengabdian mengenai literasi keuangan dengan maksud untuk merubah pola pikir dan pola laku bagi
pelaku usaha di dalam mengelola usahanya telah dilakukan. Metode pengabdian yang dilakukan berdasarkan
ceramah dan pelatihan mengenai pengelolaan keuangan; baik dalam merencanakan program berdasarkan
kemampuan keuangan, pelaksanaan program dan evaluasi terhadap program yang telah dibuat. Hasil pengabdian
menunjukkan bahwa para pelaku usaha khususnya pengelola BUMDes Zansibar telah memahami cara
memanfaatkan modal yang dimiliki untuk merencanakan program unggulan BUMDes. Selain itu dengan
pengabdian ini mereka dapat membuat laporan keuangan sederhana di dalam melaporkan Kinerja organisasi
sebagai bentuk transparansi pengelolaan organisasi.

Kata Kunci : Pengabdian, Literasi Keuangan, Perubahan Pola Pikir, Perencanaan Keuangan, Laporan Keuangan.

1. PENDAHULUAN

Di dalam meningkat status desa dari desa tertinggal menjadi desa berkembang,
maju dan mandiri diperlukan sumber dana yang diperoleh dari Pendapatan Asli Desa
(PADes) secara berkesinambungan, tanpa mengharapkan dana dari pemerintah yang lebih
tinggi. Sejalan dengan visi tersebut maka di dalam mengelola sumber daya yang ada di
dalam suatu desa maka pemerintah menetapkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah Pasal 213 ayat (1) disebutkan bahwa desa dapat mendirikan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa.

Badan Usaha Milik Desa sebagai suatu penggerak ekonomi desa diharapkan dapat
dikelola secara maksimal sehingga mampu untuk mengelola seluruh potensi ekonomi desa
yang pada akhirnya selain dapat meningkatkan kesejahteraan kepada rakyat juga untuk

meningkatkan keuangan desa melalui pendapatan asli desa. Selain itu diharapkan dapat
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berperan dalam mengelola kekayaan desa, dan menyediakan jasa pelayanan, serta
mengembangkan usaha untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Berkaitan dengan BUMDes juga telah dikemukakan oleh Maria Rosa Ratna Sri
Anggraeni (2016) menemukan bahwa keberadaan BUMDes di dalam suatu pemerintah
desa telah berhasil membawa perubahan dalam bidang ekonomi dan bidang sosial.
Keberadaan BUMDes juga telah dikemukakan oleh Mirna Amirya (2025) bahwa
BUMDes dapat mendukung kemandirian ekonomi desa melalui pelayanan kepada
masyarakat serta akuntabilitas berimplikasi terhadap kemandirian desa sementara
pertumbuhan dan pemerataan ekonomi pedesaan, peran BUMDes terkait aspek ketaatan
peraturan perundang-undangan berimplikasi dalam kemampuan dalam pengelolaan
potensi desa.

Keberadaan BUMDes sebagai organisasi desa yang dapat mengelola seluruh
potensi desa juga seirama dengan Ade Purnawan, Rifad Rahadian, Nurbudiwati (2022)
bahwa organisasi tersebut telah berperan dalam  meningkatkan perekonomian
pemerintahan desa. Peran BUMDes menurut Hasan (2020) dapat berperan secara efektif
untuk meningkatkan perekonomian di Desa Langensari karena dapat mengembangkan
UMKM vyang terdapat di desa tersebut dengan cara meningkatkan branding dan
memperluas jangkauan pemasaran dari produk yang dihasilkan.

Pengembangan lembaga ekonomi desa seperti BUMDes akan menjadi salah satu
strategi yang dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat
dan sumber penerimaan desa (Wahyu et.al, 2020). BUMDes menurut Rahardian Kusuma
(2017) dibentuk pemerintah desa untuk meningkatkan pengelolaan sumber daya yang
dimiliki desa sehingga dapat meningkatkan pendapatan PADes yang pada akhirnya dapat
mensejahterakan masyarakat tidak terkecuali dengan BUMDes Zansibar.

BUMDes Zansibar adalah BUMDes yang ada di Desa Taludaa Kecamatan Bone
Kabupaten Bone Bolango yang diharapkan dapat mengelola sumber daya ekonomi kearah
yang lebih baik sehingga dapat memberikan kontribusi keuangan kepada Pemerintah Desa
Taludaa. Di dalam meningkatkan kualitas pengelolaan BUMDes, penting bagi pengurus
untuk memahami literasi keuangan dalam mengelola usaha berdasarkan potensi desa
berdasarkan modal sehingga BUMDes tersebut berkembang dan maju berdasarkan visi
yang telah ditetapkan.

Mengenai pentingnya literasi keuangan dalam pengelolaan suatu organisasi juga
seirama dengan Sultan et.al (2024) yang menyatakan bahwa literasi keuangan sangat

penting di dalam mengelola usaha pada setiap level sehingga berdampak terhadap
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keberhasilan usaha. Literasi keuangan terbukti dapat meningkatkan produktivitas usaha
juga seirama dengan Erna-Sulistyowati et.al (2024) bahwa pengabdian yang dikemas
dalam bentuk pelatihan literasi keuangan melalui aplikasi cash book dapat meningkatkan
literasi keuangan di dalam mengelola keuangan organisasi.

Pemahaman terhadap literasi keuangan juga telah dipraktekkan oleh Amaliah
Rahmawati et.al (2023) dan Martdian Ratna Sari et.al (2023) dan dinyatakan bahwa
literasi keuangan dapat meningkatkan pemahaman terhadap pengelolaan keuangan
organisasi. Beberapa hasil dari pengabdian tersebut juga seirama dengan pengabdian
sebelumnya yakni Hafizah et.al (2022) dan Shella Rizki et.al ( 2022) bahwa tanpa
pengetahuan di dalam pengelolaan keuangan organisasi akan memberi dampak negatif
terhadap organisasi sehingga kesulitan di dalam mencapai visi yang telah ditetapkan.

Berdasarkan uraian dari beberapa hasil pengabdian menyatakan bahwa dengan
literasi keuangan yang memadai bagi para pengelola organisasi, maka organisasi tersebut
dapat mencapai visi yang telah ditetapkan, termasuk organisasi BUMDes Zansibar.
BUMDes diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada pemerintah desa berdasarkan
sumber daya yang dimilki desa melalui PADes, Namun demikian dari hasil observasi awal
diperoleh informasi bahwa BUMDes belum memiliki kontribusi besar terhadap PADes

sehingga desa belum dapat mencapai desa yang maju dan mandiri.

. SOLUSI PEMECAHAN MASALAH

Tahapan persiapan

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh menunjukkan bahwa pengelolaan
bumdes Zansibar melalui berbagai aktivitas belum mampu memberikan kontribusi di
dalam meningkatan pendapatan. Selain itu dilakukan identifikasi potensi yang dimiliki
desa sehingga sehingga dalam paparan materi dapat menjangkau seluruh potensi yang
dimiliki.

Penyusunan proposal

Sebelum kegiatan pengabdian dilakukan maka tahapan setelah data dan informasi
diperoleh maka dilanjutkan dengan penyusunan proposal kegiatan. Dan proposal diajukan
kepada pemerintah desa Taludaa dan pengelola Bumdes untuk lokasi pengabdian
dilakukan
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Pelaksanaan kegiatan

Dalam pelaksanaan kegiatan dijelaskan mengenai literasi keuangan kepada para
peserta khususnya kepada pengurus Bumdes Zansibar. Dalam kegiatan tersebut dijelaskan
beberapa kegiatan usaha yang dapat dilakukan baik usaha jasa, usaha pertanian dan usaha
kelautan, serta cara-cara mengelola keuangan dari suatu usaha. Demikian juga agar usaha
yang dikelola oleh Bumdes memberikan dampak terhadap organisasi dan masyarakat,
maka usaha yang dikelola harus lebih ekonomik, efisien dan efektif sehingga modal yang
dimiliki dapat menghasilkan pendapatan yang lebih baik maka pengelola bumdes
diajarkan untuk memahami pembuatan anggaran, pengelolaan utang, pilihan investasi dan

diakhiri dengan pelaporan keuangan.

HASIL PENGABDIAN

Setelah dilakukan sosialisasi mengenai pentingnya pemahaman bagi pengelola
organisasi mengenai literasi keuangan. Dalam konteks bumdes khususnya para pengelola
Bumdes Zansibar bukan hanya diberikan informasi mengenai literasi keuangan dalam
mengembangkan usaha tetapi juga diberikan pembekalan mengenai pengelolaan keuangan
bumdes sehingga seluruh dana yang dikelola dapat dilaporkan secara transparan dan

akuntabel melalui laporan keuangan yang dibuat.

Gambar 1. Dokumentasi
Lokasi pengabdian, 2024
Dari hasil pengabdian literasi keuangan mengenai pembuatan anggaran para

peserta mampu untuk membuat anggaran. Pembuatan anggaran dimulai dari penentuan
visi yang akan dicapai; mengidentifikasi sumber dana dan penggunaan dana; mengalokasi

anggaran serta mereka memahami cara mengevaluasi anggaran dengan mencocokkan
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antara anggaran dan realiasi dan kinerja yang dicapai selama 1 periode anggaran
berdasarkan efisiensi anggaran.

Selain para peserta dapat menyusun anggaran juga diarahkan untuk mampu
mengelola investasi. Dari pengabdian peserta dapat menentukan tujuan investasi yang
tepat; dan mereka telah memilih beberapa objek investasi yang dapat mengembalikan
modal secara cepat dan tepat baik dalam bidang perikanan; pertanian dan jasa. Di dalam
pengabdian ini juga dihasilkan beberapa pemahaman para pengelola bumdes yang dapat
memahami cara mengelola utang. Jika terjadi utang piutang dalam kegiatan Bumdes, maka
yang dilakukan adalah mengidentifikasi jenis-jenis utang dan masa jatuh tempo
pembayarannya; menetapkan prioritas pembayarannya dan berusaha membayar utang
tepat waktu dengan memperhatikan likuiditas organisasi.

Demikian juga dalam pengabdian ini para peserta dibekali pengetahuan untuk
menyusun laporan keuangan organisasi khusunya mengenai neraca dan laporan laba rugi.
Dalam pengabdian berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan bahwa terdapat perubahan
literasi keuangan kepada pengelola BUMDes Zansibar setelah mengikuti kegiatan dan
bahkan para peserta sudah dapat memperaktekkan penyusunan keuangan yang berupa

Laporan Neraca dan Laporan Laba- Rugi BUMDes Zansibar selama 1 periode.

Gambar 2. Photo Bersama dengan pengurus BUMDes Zansibar beserta
Aparat Desa
Lokasi Pengabdian; 2024.

Pembahasan

Berdasarkan hasil evaluasi pengabdian diperoleh informasi materi literasi
keuangan memberi dampak positif kepada masyarakat khususnya pengelola BUMDes
termasuk Zansibar. Urgensi pengbdian mengenai literasi keuangan sangat diperlukan
dalam meningkatkan pemahaman bagi masyarakat khususnya dalam mengelola suatu

usaha. Hasil pengabdian ini telah mendukung hasil pengabdian Sultan et.al (2024) yang
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menyatakan bahwa literasi keuangan sangat penting di dalam mengelola usaha pada setiap
tingkatan umur diharapkan dapat memberikan dampak terhadap keberhasilan usaha.

Perubahan pola pikir bagi pengelola BUMDes atas kegiatan pengabdian ini juga
mendukung hasil pengabdian Erna-Sulistyowati et.al (2024) yang mengatakan bahwa
pengabdian yang dikemas dalam bentuk pelatihan literasi keuangan melalui aplikasi cash
book dapat meningkatkan literasi keuangan di dalam mengelola keuangan organisasi.
Lebih lanjut pengabdian yang dilakukan oleh Amaliah Rahmawati et.al (2023) dan
Martdian Ratna Sari et.al (2023) juga memperoleh dukungan dari pengabdian ini karena
mereka mendapati bahwa pengabdian mengenai literasi keuangan dapat meningkatkan
pemahaman terhadap pengelolaan keuangan organisasi.

Hasil pengabdian ini juga menguatkan hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh
dilakukan olen Hafizah et.al (2022) banyak masyarakat yang kurang memahami
pengelolaan keuangan sehingga usaha yang diharapkan tidak tercapai. Mengenai literasi
keuangan juga telah dilakukan pengabdian oleh Shella Rizki et.al ( 2022) dalam hasil
penelitiannya menemukan bahwa literasi keuangan dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi sehingga penting bagi pelaku ekonomi untuk memprogramkan aktivitas literasi

keuangan bagi para pegawai.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengabdian ini diperoleh informasi bahwa bahwa para peserta
dapat memahami literasi keuangan dari berbagai hal di dalam mengelola organisasi
khususnya untuk membuat program kegiatan yang lebih ekonomik, efisien dan efektif
serta transparan dan akuntabel. Perubahan pemahaman bagi pengelola bumdes Zansibar
dipastikan bahwa mereka dapat mengelola bumdes ini semakin baik dan visi organisasi
dapat dicapai.

Saran

Berdasarkan kesimpulan pengabdian ini, memberikan informasi bahwa perlu bagi
setiap pengurus organisasi termasuk Bumdes untuk memahami literasi keuangan di dalam
mengelola organisasi. Oleh karena itu perlu dalam program kerja BUMDes untuk

menginternalisasikan pelatihan setiap tahun kepada para pengelola.
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